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Abstrak
Indonesia terdiri dari ribuan suku bangsa, masing masing mempunyai kearifan lokal. kearifan lokal merupakan suatu budaya yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses yang berulang ulang, melalui internalisasi dan interpretasi melalui ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk norma-norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan masyarakat. Khususnya di Kampung adat Cirendeu yang tidak memakan nasi tetapi dengan makan singkong. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualititatif dengan menggunakan pedoman wawancara, terhadap para informan, dan menggunakan pedoman pengamatan untuk pengamatan terlibat. Dampak teknologi modern berpengaruh pada masyarakat di kampung Cirendeu dikarenakan jenis teknologi pertanian yang masuk. Hal ini juga disebabkan oleh memudarnya kearifan lokal di kampung Cirendeu terutama pada generasi muda yang lebih terbuka terhadap hadirnya teknologi. Hadirnya teknologi pada masyarakat cirendeu mengakibatkan pergeseran tradisi nenek moyang kampung cirendeu yakni yang semula singkong untuk makanan pokok telah berubah fungsi menjadi olahan industri makanan jenis lainnya sebagai jajanan khas oleh-oleh.  

Kata kunci:  Kearifan lokal, kelestarian lingkungan alam, ketahanan pangan. 
Abstract
Indonesia consists of thousands of ethnic groups, each of which has local wisdom. Local wisdom is a culture created by local actors through an iterative process, through internalization and interpretation through religious and cultural teachings which are socialized in the form of norms and used as guidelines in community life. Especially in the traditional village of Cirendeu, which does not eat rice but by eating cassava. This study uses a qualitative research method using interview guidelines, with informants, and using observation guidelines for involved observations. The impact of modern technology affects the community in Cirendeu village due to the type of agricultural technology that is introduced. This is also caused by the fading of local wisdom in Cirendeu village, especially among the younger generation who are more open to technology. The presence of technology in the Cirendeu community has resulted in a shift in the tradition of the ancestors of the Cirendeu village, namely that originally cassava as a staple food has changed its function to be processed by other types of food industries as typical souvenirs.
Key words: local wisdom, preservation of the natural environment, food security
PENDAHULUAN
Kearifan lokal merupakan proses adaptif, terhadap lingkungan dan sekitarnya yang diwariskan secara turun menurun dan kearifan lokal juga adalah sarana yang bisa digunakan  masyarakat  dalam  menghadapi  berbagai  tantangan yang dihadapi masyarakat. Lingkungan sosial memberikan gambaran jelas tentang perbedaan pola makan. Setiap masyarakat atau suku mempunyai kebiasaan makan berbeda sesuai kebiasaan yang dianut. Kebutuhan makan bukanlah satu-satunya dorongan untuk mengatasi rasa lapar, disamping itu ada kebutuhan fisiologis, seperti pemenuhan gizi ikut mempengaruhi. 
Setiap strata atau kelompok sosial masyarakat mempunyai pola tersendiri dalam memperoleh,menggunakan, dan menilai makanan yang merupakan ciri dari strata atau kelompok sosial masing-masing. Hal ini menyebabkan semakin beragam konsumsi jenis makanan pokok. Komunitas-komunitas di Indonesia telah mengembangkan berbagai makanan pokok seperti sagu, jagung, ketela pohon, dan ubi jalar. Berbagai jenis tanaman itu tumbuh dan tersedia sepanjang tahun di berbagai keadaan lahan dan musim. Sejak dulu secara turun-temurun masyarakat desa terbiasa memanfaatkan sumber- sumber pangan yang beragam itu sebagai basis pemenuhan kebutuhan pangan pokok sehari-hari maupun sebagai camilan. Keragaman pangan juga mengandung keragaman nutrisi, bahkan diantara tanaman pangan itu berkhasiat obat. Sistem pangan lokal inilah yang menjadi andalan untuk menjamin pemenuhan kebutuhan pangan dan mengatasi ancaman dari bahaya kelaparan atau krisis pangan. Setiap kebudayaan di masyarakat juga mempunyai kearifan lokal yang menjaga kelestarian lingkungan alam mereka. 
Saat ini perkembangan teknologi modern memberikan dampak pada kearifan lokal pada bidang pangan di Desa Cirendeu Jawa Barat. Perkembangan teknologi modern tidak bisa dihindari dalam kehidupan. Teknologi modern merupakan sebuah inovasi yang diciptakan untuk memudahkan melakukan segala macam aktivitas. Fenomena ini memberikan dampak di berbagai bidang seperti kebudayaan, adat istiadat, perekonomian dan pangan. Seperti yang saat ini banyak ditemukan  teknologi modern berinovasi pada bidang pangan. Desa Cirendeu Jawa Barat telah melakukan transformasi pada segi sosial ekonomi, perubahan tersebut terjadi karena ada unsur modernisasi yang masuk ke daerah Kampung Cireunde. Namun meskipun adanya perubahan zaman dengan adanya teknologi semakin canggih, kampung Cireunde mengikuti perkembangan zaman dengan adanya televisi, teknologi, alat komunikasi, penerangan. Tradisi leluhur yang menjadikan singkong hanya untuk makanan pokok hanya sebagian masyarakat saja yang masih mempertahankan dan menjalankannya. Rasi yang merupakan makanan pokok masyarakat adat Cireundeu kini sudah mulai diolah menjadi bahan makanan lain untuk dijadikan sebagai cinderamata bagi para tamu yang berkunjung ke Cireundeu. Perubahan rasi menjadi bahan makanan lain merupakan suatu dampak positif bagi masyarakat adat Cireundeu karena hal tersebut membuat sebagian masyarakat adat Cireundeu mendirikan industri rumahan untuk pengolahan makanan berbahan dasar singkong.
Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Dampak Teknologi Modern Terhadap Kearifan Lokal sebagai Kelestarian Lingkungan Alam dan Ketahanan Pangan Kampung Adat Cireundeu, Jawa Barat, Indonesia”.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualititatif dengan menggunakan pedoman wawancara, terhadap para informan, dan menggunakan pedoman pengamatan untuk pengamatan terlibat. Pertanyaan terstruktur atau sistematis menggunakan kuesioner atau angket, terhadap responden juga digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh peneliti. Metode ini digunakan untuk mengekplorasi atau mengungkapkan fokus dari dampak teknologi pada kampung cirendeu sehingga peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan melalui tiga tahap yakni reduksi data, display data dan terakhir penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi peneliti memilih data yang benar-benar diperlukan, selanjutnya membuat table kualitatif agar lebih mudah dipahami. Sedangkan uji keabsahan data yang dilakukan peneliti meliputi, triangulasi. 
Kearifan Lokal
Berbicara mengenai kearifan lokal, banyak sekali definisi dari berbagai sumber dan para ahli serta memiliki prespektif yang berbeda. Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan dan lokal, kearifan sepadan dengan kebijaksanaan, seperti halnya seorang filsuf yang mencintai kebijaksanaan, sedangkan istilah lokal berarti setempat, istilah menunjuk kepada kekhususan tempat atau kewilayahan karena itu kearifan lokal dapat dipahami sebagai kebijakan setempat dalam masyarakat multikultural, masing-masing kelompok mempunyai kebenaran masing masing karena itu, kita lihat bahwa kearifan lokal itu akan bersifat relatif terhadap kearifan lokal lainnya (Nurochsyam, 2011: 86).
Kearifan lokal merupakan gagasan konseptual yang mengandung nilai- nilai yang dimiliki komunitas masyarakat tertentu. Sejalan dengan itu, Haidlor mengatakan bahwa kearifan lokal didefinisikan sebagai suatu budaya yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses yang berulang ulang, melalui internalisasi dan interpretasi melalui ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk norma-norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan masyarakat (Haidlor, 2010: 5) Sedangkan menurut Caroline Nyamai-Kisia, “kearifan lokal adalah sumber pengetahuan yang diselenggarakan dinamis, berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi dengan pemahaman mereka terhadap alam dan budaya sekitarnya” (Pasopati Media Group Bondowoso , 2013).
Kelestarian Lingkungan Alam

Lingkungan hidup adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang ditempati. yang mempengaruhi kehidupan manusia beserta tingkah perbuatannya. Lingkungan hidup sebagai semua benda dan kondisi termasuk manusia dan perbuatannya yang terdapat dalam ruang tempat manusia berada dan mempengaruhi hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya (UUD, 2009: 1-3).
Ketahanan Pangan di Indonesia

Harga pangan yang tinggi menyebabkan berkurangnya daya beli yang berarti pendapatan riil berkurang. Keadaan ini menyebabkan konsumsi pangan berkurang sedangkan faktor sosio budaya dan religi yaitu aspek sosial budaya berarti fungsi pangan dalam masyarakat yang berkembang sesuai dengan keadaaan lingkungan, agama, adat, kebiasaan dan pendidikan masyarakat tersebut. 
Pangan atau makanan yang dikonsumsi pada dasarnya berfungsi untuk mempertahankan kehidupan manusia yaitu sebagai sumber energi dan pertumbuhan serta mengganti jaringan atau sel tubuh yang rusak. Karena pangan menyediakan unsur-unsur kimia tubuh yang dikenal sebagai zat gizi. Zat gizi tersebut menyediakan tenaga bagi tubuh, mengatur proses dalam tubuh dan membuat lancarnya pertumbuhan serta memperbaiki jaringan tubuh. 

Ketahanan pangan adalah ketersedian pangan dan kemampuan seseorang untuk mengaksesnya. Sebuah rumah tangga dikatakan memeiliki ketahanan pangan jika penghuninya tidak berada dalam kondisi kelaparan atau dihantui ancaman kelaparan.
Teori/Konsep dari Teknologi Modern sebagai salah satu fokus dr riset harus tertuang disini, sama halnya dengan kearifan lokal.
Teori Teknologi Modern

Pada awalnya teknologi berkembang secara lambat. Namun seiring dengan kemajuan tingkat kebudayaan dan peradaban manusia perkembangan teknologi berkembang dengan cepat. Semakin maju kebudayaannya, semakin berkembang teknologinya karena teknologi merupakan perkembangan dari kebudayaan yang maju dengan pesat (Adib, 2011; Ngafifi, 2014). Mengaadopsi teknologi baru dianggap sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan pengembangan berkelanjutan. Tingkat adopsi teknologi bervariasi, tergantung pada sifat teknologinya, sifat reseptif masyarakat, kebijakan pemerintah, dan sejumlah faktor sosial lainnya (Eseonu & Egbue, 2014).

Tekhnologi merupakan perpaduan antara rasionalisme dan logikamanusia . Marshall McLuhan mengatakan human perception: then technological society would, finally, be transformed into a wonderful opportunity for the 'incarnation' of human experience (Birkl, 2014; Mulyadi dkk, 2019). Ia mengatakan tentang persepsi manusia bahwa, masyarakat teknologi pada akhirnya dapat berubah menjadi peluang luar biasa untuk membentuk pengalaman manusia. Pandangan ini kemudian berkembang dalam kehidupan manusia, bahwa teknologi merupakan faktor penentu utama dari perubahan sosial yang ada di masyarakat. Pandangan seperti inilah yang kemudian dikenal dengan determinasi teknologi, yang menganggap bahwa perubahan sosial disebabkan oleh penemuan teknologi, dengan asumsi bahwa penemuan teknologi menjadi kunci bagi kemajuan lembaga masyarakat (Mulyadi dkk, 2019)
Penelitian yang Relavan

1) Melisa Pratiwi Ohleky, August. E. Pattiselanno, Raihana Kaplale: dalam jurnalnya yang berjudul “Namlai Kerne: Kearifan Lokal dan Ketahanan Pangan Masyarakat Desa Werwaru Kecamatan Moa Kabupaten Maluku Barat Daya”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui peran kearifan lokal bagi masyarakat dea werwaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kearifan lokal Namlai Kerne memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat Desa Werwaru baik itu sebagai sumber ketahanan pangan, sebagai alat tukar (barter) dan sebagai salah satu sumber pendapatan. 
2) Mulyadi: dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh Kearifan Lokal, Locus Of Control, dan Motivasi Terhadap Perilaku Berwawasan Lingkungan Petani dalam Mengelola Lahan Pertanian di Kabupaten Soppeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung kearifan lokal, locus of control, dan motivasi melestarikan lingkungan terhadap perilaku berwawasan lingkungan petani dalam mengelola lahan pertanian di Kabupaten Soppeng dengan menggunakan metode kausal, analis jalur (path analysis). Variable-variabel yang dikaji dalam penelitian tersebut adalah kearifan lokal.
3) Amir Fadhilah: dalam jurnalnya yang berjudul “Kearifan Lokal dalam Membentuk Daya Pangan Lokal Komunitas Molamahu Pulubala Gorontalo”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep kearifan lokal dan relevensinya dalam membentuk budaya pangan lokal masyarakat pedesaan dan untuk membahas peran dan fungsi kearifan lokal dalam membentuk budaya pangan lokal. Variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah budaya pangan, ketahanan pangan dan kearifan lokal. Populasi dari penelitian ini merupakan masyarakat Gorontalo dengan sampel komunitas Molamahu Pulubala. 
4) Farhatul Mahya: dalam jurnalnya yang berjudul” Pengaruh Modernisasi Terhadap Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses modernisasi yang terjadi di masyarakat Desa Ngadas, mendeskripsikan kearifan lokal yang diterapkan oleh masyarakat Desa Ngadas dan mendeskripsikan pengaruh modernisasi terhadap kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya alam di Desa Ngadas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampung Cireundeu merupakan desa adat yang terletak di lembah Gunung Kunci, Gunung Cimenteng dan Gunung Gajahlangu, namun secara administratif Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi. Hal istimewa dari kampung ini yaitu di mulut jalan Desa Cireundeu, terdapat tulisan Hanacaraka “Wilujeng Sumping Di Kampung Cireundeu” dengan arti selamat datang untuk para tamu di daerah Kampung Cireundeu. Kampung Cireundeu sendiri tidak memposisikan desanya sebagai Objek Daya Tarik Wisata (ODTW), tetapi lebih fokus pada desa yang masih memelihara tradisi lama yang telah mengakar yang diwariskan oleh tetua adat dulu. Masyarakat Kampung Cireundeu beranggapan bahwa sekecil apapun filosofi kehidupan yang diwariskan oleh nenek moyang mereka wajib untuk dipertahankan.  Melihat secara kasat mata, ada dua hal menarik yang masih dipertahankan oleh Warga Adat Kampung Cireundeu yaitu bahan makan pokok dan tradisi 1 Sura. 
Menurut Seksi Pariwisata dan Budaya (2010), masyarakat adat Kampung Cireundeu berpedoman pada prinsip hidup yang mereka anut yaitu: “Teu Nyawah Asal Boga Pare, Teu Boga Pare Asal Boga Beas, Teu Boga Beas Asal Bisa Nyangu, Teu Nyangu Asal Dahar, Teu Dahar Asal Kuat” yang maksudnya adalah tidak punya sawah asal punya beras, tidak punya beras asal dapat menanak nasi, tidak punya nasi asal makan, tidak makan asal kuat. Dengan maksud lain agar manusia ciptaan Tuhan ntuk tidak ketergantungan pada satu saja, misalnya sebagai bahan makanan pokok negara Indonesia yaitu beras, namun pandangan masyarakat Kampung Adat Cireundeu memiliki alternatif dalam bahan makanan pokok yaitu ketela atau singkong. 

Beralihnya makanan pokok masyarakat adat Kampung Cireundeu dari nasi beras menjadi nasi singkong di mulai kurang lebih tahun 1918, yaitu di pelopori oleh Ibu Omah Asnamah, Putra Bapak Haji Ali yang kemudian di ikuti oleh saudara-saudaranya di kampung Cireundeu. Ibu Omah Asnamah mulai mengembangkan makanan pokok non beras ini, berkat kepeloporannya tersebut Pemerintahan melalui Wedana Cimahi memberikan suatu penghargaan sebagai “Pahlawan Pangan”, tepatnya pada tahun 1964. Sebagian besar masyarakatnya menganut dan memegang teguh kepercayaan yang disebut Sunda Wiwitan. 
Ajaran Sunda Wiwitan ini pertama kali dibawa oleh Pangeran Madrais dari Cigugur, Kuningan pada tahun 1918. Salah satu upacara terbesar oleh masyarakat Kampung Adat Cierundeu yaitu 1 Sura. Bagi masyarakat Kampung Adat Cireundeu perayaan 1 Sura layaknya lebaran bagi kaum muslim. Sebelum tahun 2000, saat perayaan mereka selalu menggunakan pakaian baru. Namun setelah adat mereka dilembagakan sehingga pada saat kaum laki-laki menggunakan pakaian pangsi warna hitam dan ikat kepala dari kain batik. Sedangkan untuk kaum perempuan menggunakan pakaian kebaya berwarna putih. Gunungan buah-buahan yang dibentuk menyerupai janur, nasi tumpeng rasi, hasil bumi seperti rempah rempah dan ketela yang menjadi pelengkap wajib dalam ritual ini. Selain itu kesenian kecapi suling, ngamumule budaya sunda serta wuwuhan atau nasihat dari Sesepuh atau ketua Adat menjadi rukun dalam upacara 1 Sura.

1. Kepercayaan Sunda Wiwitan

Penduduk kampung Cireundeu masih memegang teguh adat istiadat dan kepercayaan leluhurnya yakni kepercayaan Sunda Wiwitan tetapi tidak semua warga menganut kepercayaan Sunda Wiwitan, sudah ada warga yang memeluk agama lain, seperti Islam dan Kristen. Sunda Wiwitan sendiri mengandung arti Sunda yang paling awal (Arwita W, 2016: 1). Warga kampung Cirendeu sendiri menganut kepercayaan Sunda Wiwitan karena bagi warga kampung Cirendeu agama bukan sebagai tuntutan namun sarana aplikasi dalam kehidupan, namun warga kampung Cirendeu tetap menyakini adanya Tuhan. Mereka memegang teguh tradisi yang dibawa oleh tokoh terdahulu yaitu, Pangeran Madrais dari Cigugur, Kuningan.

2. Kegiatan Upacara yang Ada di Kampung Adat Cirendeu 

Tahun baru Saka 1 Sura yang diperingati warga Cireundeu, bertepatan dengan tahun baru Islam 1 Muharam. Dalam tradisi Jawa, 1 Muharam dinamakan 1 Sura. Atau bahasa lisannya 1 Suro. Jika Islam menggunakan Hijriyah, maka tradisi Jawa menggunakan Saka sebagai tahun. Persamaan antara tahun Hijriyah dan Saka adalah sama-sama penanggalan lunar atau memakai patokan peredaran bulan. Selain itu, patokan lainnya adalah 1 Muharam dalam Hijriyah. Tahun Saka Jawa resmi dipakai sejak zaman Sultan Agung Hanyokrokusumo dari Mataram, menggantikan Saka Hindu. 1 Sura bagi warga Cireundeu, ibarat Lebaran. Bagi masyarakat adat kampung Cirendeu, kegiatan ini menjadi sebuah kegiatan wajib di setiap tahun. Apalagi bagi mereka upacara adat satu suro ini adalah hari raya dalam kepercayaan yang mereka anut. Upacara syuraan memiliki makna yang dalam. Bahwa manusia itu harus saling memahami bila ia hidup berdampingan dengan mahluk hidup lainnya. Baik dengan lingkungan, tumbuhan, hewan, angin, laut, gunung, tanah, air, api, kayu, dan langit. Hal ini sesuai dengan pandangan hidup mereka yaitu “Mugia Akur Rukun Repeh Repih sareng Sasama Hirup”.
Menurut Abah Widi, ritual 1 Sura yang rutin digelar sejak kala, merupakan salah satu simbol dari falsafah tersebut. Upacara suraan, demikian warga Cireundeu menyebutnya, memiliki makna yang dalam. Bahwa manusia itu harus memahami bila ia hidup berdampingan dengan mahluk hidup lainnya. Baik dengan lingkungan, tumbuhan, hewan, angin, laut, gunung, tanah, air, api, kayu, dan langit. “Karena itulah manusia harus mengenal dirinya sendiri, tahu apa yang dia rasakan untuk kemudian belajar merasakan apa yang dirasakan orang lain dan mahluk hidup. Makanan yang di sajikan pada upacara 1 sura yaitu gunungan sesajen berupa buah-buahan dan tumpeng rasi (nasi kuning yang berbahan dasar nasi singkong),dan berbagai jenis makanan olahan yang berbahan dasar singkong. Semua makanan tersebut tersaji di tengah ririungan (kumpulan) warga di bale saresehan (tempat upacara 1 sura).

3. Tempat yang Dikeramatkan

Masyarakat adat Cireundeu sangat memegang teguh kepercayaannya, kebudayaan serta adat istiadat mereka. Mereka memiliki prinsip “Ngindung Ka Waktu, Mibapa Ka Jaman” arti kata dari “Ngindung Ka Waktu” ialah kita sebagai warga kampung adat memiliki cara, ciri dan keyakinan masing- masing. Sedangkan “Mibapa Ka Jaman” memiliki arti masyarakat Kampung Adat Cireundeu tidak melawan akan perubahan zaman akan tetapi mengikutinya seperti adanya teknologi, televisi, alat komunikasi berupa hand phone, dan penerangan. Masyarakat ini punya konsep kampung adat yang selalu diingat sejak zaman dulu, yaitu suatu daerah itu terbagi menjadi tiga bagian (Arwita W, 2016: 2), yaitu:

a) Leuweung Larangan (hutan terlarang) yaitu hutan yang tidak boleh ditebang pepohonannya karena bertujuan sebagai penyimpanan air untuk masyarakat adat Cireundeu khususnya.

b) Leuweung Tutupan (hutan reboisasi) yaitu hutan yang digunakan untuk reboisasi, hutan tersebut dapat dipergunakan pepohonannya namun masyarakat harus menanam kembali dengan pohon yang baru. Luasnya mencapai 2 hingga 3 hektar.

c) Leuweung Baladahan (hutan pertanian) yaitu hutan yang dapat digunakan untuk berkebun masyarakat adat Cireundeu. Biasanya ditanami oleh jagung, kacang tanah, singkong atau ketela, dan umbi-umbian.

Pangeran Madrais sebagai nenek moyang masyarakat kampung Cireundeu pernah berkata jika orang Cireundeu tidak mau terkena bencana maka pantang makan nasi. sekarang terbukti, dimana orang lain bingung memikirkan harga beras yang makin naik, warga sini adem ayem saja karena singkongnya pun hasil kebun sendiri. Dengan itu apa yang terjadi di suatu kampung adat seperti di Cireundeu setelah melihat adanya perubahan  di dalam nilai-nilai sosialnya masyarakat disana masih sangat kental dengan kebiasaan-kebiasaan turun-temurunnya yaitu dengan ketahanan pangannya, meskipun mereka saat ini sudah terpengaruh oleh budaya-budaya dari luar mereka tetap tidak meninggalkan nilai budayanya sendiri yang sangat kuat hingga saat ini ada juga larangan untuk mengkonsumsi makanan pokok nasi sudah menjadi tradisi turun temurun di masyarakat. 
Bila makan nasi masyarakat beranggapan bahwa pengahasilan masyarakatnya tidak akan terkumpul dan selalu kekurangan  dalam mencukupi kehidupan sehari-harinya. Adapun pesan dari leleuhurnya pun apabila mereka tidak memakan nasi maka akan banyak orang yang mengunjungi kampung Adat Cirendeu. dan ini memberikan dampak positif dalam masyarakatnya. Namun, apabila melanggar maka akan ditanggung oleh dirinya sendiri menunggu hukum alam terjadi pada dirinya sendiri dan tidak adanya hukum secara langsung dari masyarakatnya sendiri yang pada intinya adanya hukum-hukum yang merlakukannyapun dibutuhkan kesadaran diri sendiri dan tanggung jawab dalam mentaati hukum yang berlaku. Adanya hukum seperti tidak diperbolehkan memakan nasi dalam masyarakatnya didukung pula oleh Kebijakan  menteri pertahanan pangan pada masa pemerintahan Gusdur. 
Cireundeu menjadi terkenal seperti sekarang yakni beberapa kelompok masyarakatnya memilih rasi (beras singkong) sebagai makanan pokoknya dan menjadikan Sunda wiwitan sebagai suatu kepercayaan. Cireundeu bukan merupakan Kampung Adat atau pun masyarakat Adat tetapi lebih tepatnya merupakan kelompok adat karena hanya sebagian masyarakat saja yang masih mempertahankan dan menjalankan tradisi leluhurnya. Rasi yang merupakan makanan pokok masyarakat adat Cireundeu kini sudah mulai diolah menjadi bahan makanan lain untuk dijadikan sebagai cinderamata bagi para tamu yang berkunjung ke Cireundeu. Perubahan rasi menjadi bahan makanan lain merupakan suatu dampak positif bagi masyarakat adat Cireundeu karena hal tersebut membuat sebagian masyarakat adat Cireundeu mendirikan industri rumahan untuk pengolahan makanan berbahan dasar singkong. Perubahan rasi menjadi bahan makanan olahan disebabkan banyaknya peneliti yang tertarik pada kebiasaan makan masyarakat adat Cireundeu dan banyaknya bantuan dari Pemerintah pusat maupun daerah pada masyarakat adat Cireundeu bahkan Cireundeu dinobatkan sebagai Desa Percontohan Ketahanan Pangan.
Mengembangkan agribisnis singkong melalui penerapan agroindustri dan agrowisata berbasis kearifan lokal. Jumlah pengunjung yang masih sedikit dan fluktuatif akan menentukan jumlah permintaan produk agroindustri singkong karena sebagian besar konsumen merupakan pengunjung Kampung Adat Cireundeu.
Kampung Adat Cireundeu berada di kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi. Kampung Adat Cireundeu mengembangkan agribisnis singkong melalui penerapan agroindustri dan agrowisata berbasis kearifan lokal. 
Masyarakat Kampung Adat Cireundeu-Cimahi Jawa Barat, ternyata telah menerapkan pola pangan nonberas sejak tahun 1924. Bermula dari semangat anti penjajahan dan akses beras yang sulit di masa itu, pemuka- pemuka masyarakat Cireundeu mendeklarasikan diri sebagai pemakan beras singkong (rasi). Rasi terbuat dari singkong. Dengan proses pemarutan, pemerasan, penggilingan, dan penjemuran, maka dari singkong tersebut dihasilkan semacam tepung singkong kasar berbentuk granule yang disebut rasi.
Cara Kampung Adat Cirendeu Menjaga Kearifan Lokal

Tabu makan nasi (beras) terjadi sejak tahun 1918. Pada saat Belanda menjajah Indonesia, Kampung Cireundeu mengalami bencana dimana lahan sawah yang telah ditanami padi tiba-tiba mengering dan puso, sementara suplai beras dari pemerintah Belanda waktu itu sangatlah sulit. Di tengah masa yang teramat sulit itu, Kepala Desa Cireundeu (Aki Haji Ali) pergi meninggalkan desa mencari orang yang mampu membantu memecahkan masalah di desanya. Sampai suatu saat, dia tiba di wilayah Kesultanan Cirebon. Sang kepala desa pun bertemu dengan tokoh yang mampu memberikan apa yang dia harapkan. Namun, yang diperoleh bukan berupa ilmu menanam padi, melainkan petatah- petitih (petuah-petuah) yang sebetulnya sudah banyak dikenal oleh masyarakat Pajajaran (Jawa Barat). Petuah-petuah tersebut berucap: “Teu nanaon teu boga huma ge asal boga pare. Teu nanaon teu boga pare ge asal boga beas. Teu nanaon teu boga beas ge asal bisa ngejo. Teu nanaon teu bisa ngejo ge asal bisa nyatu. Teu nanaon teu bisa nyatu ge asal bisa  hirup” Artinya : “Tidak apa-apa tidak punya huma (ladang), asal punya padi, tidak apa-apa tidak punya padi, asal punya beras, tidak apa-apa tidak punya beras, asal dapat menanak nasi, tidak apa-apa tidak dapat menanak nasi, asal makan, tidak apa-apa tidak makan, asal dapat bertahan hidup.” Dari petuah tersebut, Kepala Desa Cirendeu saat itu menemukan sebuah kekuatan dan pemikiran, bahwa inti dari kehidupan adalah sanggup bertahan dari situasi apa pun. Berdasar petuah itu, terbersit sebuah niat untuk mengubah sawah menjadi kebun singkong, sehingga masyarakat mampu hidup tidak tergantung dari padi yang sulit diperoleh pada saat itu. 
Beliau bermaksud memerdekakan masyarakatnya dari kesulitan makanan. Dengan mengganti konsumsi makanan pokok dari nasi beras ke nasi singkong, warga Cireundeu tidak tergantung lagi pada beras.Dengan pemanfaatan kearifan lokal setempat sebagai pertahanan pangan, nilai-nilai kearifan lokal kampung Cireundeu dijaga dan dilestarikan dengan baik oleh masyarakatnya. Kearifan lokal kampung Cireundeu meliputi kepercayaan masyarakat, upacara adat , makanan pokok, Tali paranti, dan sumber hukum adat yang berlaku. Tali Paranti adalah Pembangunan berbasis kearifan lokal dan adat istiadat nenek moyang . Tali paranti karuhun tidak mesti dikaitkan dengan hal-hal yang berbau mistik atau takhayul, tetapi yang dimaksud Tali Paranti Karuhun disini adalah adat istiadat yang berurusan dengan cara kita memandang dunia, memandang diri, dan masa depan. 
Tali Paranti Karuhun Pilemburan mempunyai ciri "guyub"(Konsep Kegotongroyongan), yaitu tradisi nulung kanu butuh (memberi pertolongan kepada yang membutuhkan), nalang kanu susah(membantu kepada yang susah), nyaangan kanu pokeun (memberi pencerahan/penerangan kepada yang tidak tahu), Silih asah, silih asih,  silih asuh yang akhirnya silih anteuran jeung silih anteurkeun Artinya saling tukar pengetahuan, saling menyayangi dan saling menjaga yang akhirnya saling memberi dan saling mengantar dalam hal kebaikan dan tolong menolong (Wigna&Khomsan, 2011: 286).
Dampak Teknologi Modern Terhadap Kearifan Lokal

Adanya sebuah teknologi modern pangan mempengaruhi kesedian bahan pangan. Pangan merupakan salah satu kebutuhan premier manusia begitu pula dengan alam yang menjadi sumber pangan manusia. Teknologi modern muncul dengan membawa inovasi terbaru untuk mempermudah pekerjaan manusia salah satunya dalam bidang pangan. yang sering dijumpai adalah teknologi pengawetan makanan sehingga dapat disimpan dengan jangka waktu yang lama dan masih banyak lagi teknologi canggih yang memudah pekerjaan manusia.
Terobosan teknologi di bidang mikro elektika, bio teknologi, telekomunikasi. komputer, internet, dan robotik telah mengubah secara mendasar cara-cara manusia menegembangkan dan mentransformasikan teknologi ke dalam sektor  produksi yang telah menghasilkan barang dan jasa dengan teknologi tinggi. Perkembangan dunia teknologi yang demikian cepat dewasa ini memang telah membawa perubahan yang luar biasa bagi budaya manusia terutama budaya Indonesia (Yudianto, 2019).

Perkembangan teknologi pertanian di Indonesia sebenarnya sudah sangat lama, berbagai alat pertanian seperti cangkul, garu, waluku (alat bajak), sabit hingga ani-ani, mungkin bisa dijadikan contoh teknologi pertanian yang pada zamannya sangat membantu kehidupan petani. Sejak manusia mengembangkan mesin-mesin pertanian, perlahan tapi pasti teknologi pertanian yang sederhana mulai ditinggalkan karena dianggap tidak produktif. Penggunaan handtractor tressure, hingga penggilingan padi dapat kita temui di berbagai pedesaan di Indonesia.
Di Desa Cirendeu sendiri terdapat beberapa dampak teknologi modern terhadap kearifan lokal. Dampak pertama dari teknologi pada riset ini adalah ketergantungan masyarakat pada peralatan industry yang digunakan untuk industry rumahan. Dengan munculnya teknologi tentu akan mempermudah masyarakat setempat. Yang kedua masyarakat Desa Cirendeu menjadi ketergantungan. Dengan adanya teknologi yang memudahkan sebuah pekerjaan, masyarakat desa Cirendeu menjadi enggan menggunakan alat manual dan meningalkan kebiasaan lamanya dengan alasan lebih mudah, efisien dan praktis. Kondisi seperti ini membuat masyarakat menjadi sulit untuk melepaskan kebiasaan penggunakan teknologi modern akan berlangsung semakin lama dan semakin membawa kepada sifat ketergantungan. Hal ini mengakibatkan memudarnya kearifan lokal budaya setempat yang menjadikan singkong bukan lagi sebagai makanan pokok saja namun sudah dijadikan sebagai sumber pendapatan mereka dengan menciptakan industry rumahan olahan singkong sebagai oleh-oleh para pengunjung ke kampung cirendeu.
Saat ini di Desa Cirendeu Jawa Barat dampak teknologi modern terhadap kearifan lokal pangan yaitu pada sektor pertanian. Teknologi modern seperti traktor digunakan untuk mengerjakan lahan pertanian, seperti saat ini sapi sudah tidak digunakan lagi untuk membajak sawah, melainkan sawah dibajak oleh alat modern yang biasa kita sebut dengan traktor. Tidak perlu diberi air untuk minum dan rumput untuk makan. Kerja cepat, tidak membutuhkan tenaga yang banyak, dan mudah. 

Teknologi modern lainya yang digunakan Desa Adat Cirendeu adalah penggunaan pupuk kimia dalam mengelolah pertanian. Pupuk kimia menjadi sangat populer akhir-akhir ini karena pupuk kimia dianggap praktis, mudah didapat. Namun, pupuk kimia memiliki dampak negatif terhadap berbagai aspek seperti lahan, tanaman, orang yang mengkonsumsi. Dan tentu saja harganya yang lebih mahal dibandingkan dengan harga pupuk kandang. 
Berdasarkan penelitian terdapat pengaruh dari perubahan yang terjadi pada masyarakat di kampung Cirendeu dikarenakan jenis teknologi pertanian yang masuk. Hal ini juga disebabkan oleh memudarnya kearifan lokal di kampung Cirendeu terutama pada generasi muda yang lebih terbuka terhadap hadirnya teknologi. Aktivitas masyarakat dipengaruhi dengan hadirnya kecanggihan teknologi modern yang perlahan mengubah cara pandang dan perilaku masyarakat. Masyarakat kampung cirendeu menggunakan penerangan, handphone dan media televisi sebagai pembuka wawasan mereka sehingga yang semula mengolah singkong menggunakan cara manual untuk dimanfaatkan sebagai makanan pokok, saat ini masyarakat cirendeu sudah lebih terbuka wawasannya dengan menciptakan industri rumahan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi infomasi dalam mengolah singkong sehingga masyarakat cirendeu lebih menggunakan alat-alat yang lebih canggih untuk menjadikan singkong tidak hanya sebagai makanan pokok tetapi juga mengolahnya dalam bentuk kreativitas keperluan souvenir oleh-oleh bagi para pengunjung ke kampung cirendeu. 
KESIMPULAN
Masyarakat kampung adat Cirendeu pada umumnya telah terbiasa dengan kegiatan budidaya tanaman singkong, dari mulai proses pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pembuatan beraneka ragam jenis makanan yang berbahan dasar singkong, salah satu yang terkenal adalah rasi atau beras singkong sehingga ketahanan pangan terjaga dengan baik. alam dan lingkungan terjaga dengan baik, seperti Leuweung Larangan (hutan terlarang), Leuweung Tutupan (hutan reboisasi), dan Leuweung Baladahan (hutan pertanian).
 Namun seiring berkembangnya zaman teknologi modern memberikan dampak terhadap Desa Cirendeu yaitu dengan membajak menggunakan traktor yang menggantikna sapi dan penggunaan pupuk kimia. Situasi ini memberikan berbagai dampak terhadap Desa Adat Cirendeu yaitu pekerjaan yang dilakukan semakin efisien  dan efektif. Di sisi lain teknologi modern ini membuat masyarakat menjadi ketergantungan terhadap teknologi modern. Jadi, teknologi modern memberikan banyak pengaruh terhadap kearifan lokal di Desa Adat Cirendeu. 
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